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CUKAI TIPE MADYA PABEAN BELAWAN DALAM
PENANGGULANGAN PENYELUNDUPAN
EKSPOR SATWA LIAR YANG DILINDUNGI
(Studi Pada KPPBC TMP Belawan)

OLEH:

BAYU PRAKOSO
NPM: 11.840.0196

Pemerintah dan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai pada dasarnya telah
berusaha memberantas kejahatan penyelundupan terutama penyelundupan ekspor
satwa liar yang dilindungi dengan melalui peraturan perundang-undangan
kepabeanan dan cukai serta pejabat bea dan cukai sebagai penindak atau pelaksana
tugas dari peraturan perundang-undangan kepabeanan dan cukai, namun usaha
tersebut belum menuai hasil yang maksimal karena setiap tahunnya kejahatan
penyelundupan ekspor satwa liar yang dilindungi semakin meningkat.

Untuk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di KPPBC Tipe Madya
Pabean Belawan.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan cara penerapan pelaksanaan
peraturan kepabeanan oleh Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai
Tipe Madya Pabean Belawan dalam penanggulangan penyelundupan ekspor satwa
liar yang dilindungi adalah dilakukan secara menyeluruh terhadap UU No.17
Tahun 2006 tentang perubahan UU No.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan dan
Peraturan Direktur Jendeal Nomor: Per-32/BC/2014 tentang Tatalaksana
Kepabeanan di Bidang Ekspor. Proses penyidikan terhadap pelaku perbuatan
pidana di bidang penyelundupan ekspor satwa liar yang dilindungi pada dasarnya
terhadap pelaku perbuatan tindak pidana penyelundupan ekspor adalah sama
dengan proses penyidikan tindak pidana umum yang dilakukan oleh penyidik Polri,
yaitu tangkap, tahan dan penyitaan barang bukti, hanya saja penyidikan tindak
pidana ekspor dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai. Namun berdasarkan UU No.17 Tahun 2006 tentang Perubahan UU
No0.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan, PPNS pada Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai diberi kewenangan penuh untuk melakukan proses penyidikan tindak pidana
kepabeanan baik impor maupun ekspor tanpa diawasi oleh Koordinator Pengawas
(Korwas) Penyidik Polri. Hambatan dalam proses penanggulangan penyelundupan
ekspor satwa liar yang dilindungi yang dihadapi oleh Kantor Pengawasan Dan
Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean Belawan adalah kurangnya jumlah
SDM vyang dimiliki oleh KPPBC TMP Belawan mengingat luasnya wilayah
pengawasan, dan pengawasan yang dilakukan terus menerus selama 24 jam.
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